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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan sebuah nama yang mempunyai ruang lingkup 

yang sangat luas dan bersifat global, baik dari segi jenisnya, pelaku/atletnya, 

organisasi/lembaganya, peminat/penggemarnya, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itulah, dalam tubuh olahraga itu sendiri tentunya banyak terdapat pro-

kontra yang selalu terjadi. Berbagai permasalahan pun telah mewarnai 

sepanjang sejarah dunia olahraga hingga saat ini. Salah satu yang menjadi 

permasalahannya adalah tentang tuntutan akan keadilan. Tuntutan akan 

keadilan dari berbagai pihak baik dari pelaku olahraga maupun secara 

keseluruhan dari semua pihak yang bergelut dalam dunia olahraga masih 

menjadi satu permasalahan yang belum bisa teratasi secara tuntas hingga 

saat ini. Salah satu aspek yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan 

tersebut adalah banyaknya pelanggaran yang terjadi di dalam dunia 

olahraga. 

Namun, pada perkembangannya sendiri dari masa ke masa, yang 

mana olahraga juga dianggap dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk 

dapat mendatangkan keuntungan yang besar, maka segala cara pun 

dilakukan demi mencapai apa yang diinginkan tersebut meskipun dengan 
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cara yang menyimpang dari ketentuan yang telah berlaku, tanpa memikirkan 

hal-hal lain sebagai dampak yang dapat ditimbulkan serta dapat berpengaruh 

buruk juga terhadap nama baik olahraga secara keseluruhan. Salah satu 

cara menyimpang yang digunakan dalam persaingan/kompetisi dalam 

olahraga dengan tujuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan tersebut 

adalah dengan doping. Pengertian doping sendiri telah tercantum dalam bab 

1 undang-undang nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional mengenai ketentuan umum yang menjelaskan bahwa “doping 

adalah penggunaan zat dan/atau metode terlarang untuk meningkatkan 

prestasi olahraga.” 

Penggunaan doping saat ini sangat marak digunakan dikalangan atlet 

profesional untuk meraih prestasi tanpa harus berlatih dengan keras. Namun 

demikian ada juga atlet yang menggunakan doping karena mereka tidak 

mengetahui dampak buruk dari penggunaan doping bagi kesehatan. Dewasa 

ini hampir sebagian besar atlet merasa kurang mampu mencapai prestasi 

maksimal hanya dengan mengandalkan kemampuan alamiahnya yang 

berupa kekuatan, kecepatan, dan daya tahan tanpa dukungan obat-obatan. 

Sampai saat ini badan otoritas olahraga dunia yang membidangi penggunaan 

obat-obatan terlarang tersebut masih sering kali berusaha untuk menutupi 

kenyataan yang dihadapi. Pengguanaan obat-obatan dalam dunia olahraga 

telah berlangsung lama. Bahkan sejak dimulainya olimpiade modern sudah 
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dikenal jenis obat-obatan seperti strychinine, heroin, cocaine, dan morphine 

yang ternyata lebih banyak efek merugikan dari pada efek 

menguntungkannya bagi atlet. Padahal ada cara lain untuk menunjang atlet 

berprestasi dengan cara megkonsumsi suplemen. Suplemen sangat 

bermanfaat bagi tubuh agar dapat menjaga fitalitas tetap prima, tetapi ada 

beberapa suplemen yang di dalamnya mengandung doping.  

Di da;am dunia olahraga penggunaan suplemen sangat dianjurkan 

karena dapat membantu asupan gizi yang kurang pada atlet, penggunaan 

suplemen sangat praktis dari mulai bentuk yang mudah dicerna oleh tubuh, 

dan dari macam-macam suplemen itu sendiri. Tetapi sekarang banyak kasus 

penggunaan doping disebabkan pelatih tidak paham antara suplemen dan 

doping. Contohnya atlet renang indonesia Indra Gunawan dan Guntur 

Pratama dijatuhi sanksi tiga bulan larangan bertanding berdasarkan 

keputusan dari federasi tertinggi renang dunia karena menggunakan obat-

obatan terlarang (doping). Memang dalam hal ini baik Indra maupun Guntur 

dan pelatih tidak mengetahui jenis doping apa saja yang tidak boleh 

digunakan, padahal atlet ini adalah atlet andalan Indonesia di Sea Games 

dan Asian Games. Dari kasus tersebut muncul karena kurangnya 

pengetahuan atlet dan pelatih terkait doping dan suplemen. Tentunya 

seorang pelatih harus mengetahui dan paham tentang suplement dan obat-
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obatan yang terlarang (doping), jangan sampai atlet menjadi korban ketidak 

pahaman seorang pelatih terhadap doping. 

Penggunaan doping biasa terjadi pada cabang apa saja termasuk 

cabang olahraga bola voli. Cabang olahraga bola voli ini adalah olahraga 

yang mengandalkan semua komponen fisik. Walaupun cabang olahraga bola 

voli jarang ada tes doping, pelatih harus tetap memahami doping dan 

suplemen. 

Pengetahuan pelatih bola voli tentang doping dan suplemen bisa 

diperoleh dari sumber–sumber yang sudah ada contohnya dari buku bacaan, 

internet atau dari seorang ahli gizi yang memberikan pengarahan kepada 

pelatih tentang penggunaan atau pengetahuan tentang doping dan 

suplemen. Pelatih  yang sudah tahu tidak akan menyalahgunakan, karena dia 

tahu selain takut akan ancaman hukuman kepada atletnya dari badan anti 

doping dunia, juga semakin banyak atlet unggulan menyadari, doping 

merusak tubuh dalam jangka panjang, dan tentu saja apabila pelatih 

memberikan doping dengan sengaja kepada atlet, maka pelatih akan 

mendapatkan hukuman atau sanksi. 

Disini peneliti hanya mengukur tingkat pemahaman tentang doping 

dan suplemen pada pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta, karena dilihat 

dari setiap pelatih belum tentu memahami tentang doping dan suplemen itu 
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sendiri. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui tingkat pemahaman pelatih 

bola voli Pelatda PON DKI Jakarta tentang doping dan suplemen. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan-permasalahan, antara lain: 

1. Bagaimana pemahaman pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta 

terhadap doping dan suplemen? 

2. Apa fungsi pemahaman doping dan suplemen pada pelatih bola voli 

Pelatda PON DKI Jakarta? 

3. Bagaimana tidakan pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta saat 

mengetahui atletnya mengguakan doping? 

4. Bagaimana cara mencegah terjadinya penggunaan doping? 

5. Resiko apa yang terjadi bila pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta 

tidak paham tentang doping dan suplemen? 

6. Apa tujuan pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta pelatda 

memahami doping dan suplemen? 

7. Apa sajakan penyebab pengunaan doping suplemen? 

 



6 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pemasalahan yang telah diidentifikasikan, maka dalam 

penelitian ini perlu dibatasi agar tidak menimbulkan salah penafsiran dan 

menghindari terlampau luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penelitian 

ini dibatasi oleh permaslahan, yaitu: pemahaman pelatih bola voli Pelatda 

PON DKI Jakarta tentang doping dan suplemen. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

pemahaman pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta tentang doping dan 

suplemen. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang akan didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Menemukan jawaban dari pertanyaan tentang bagaimana pemahanan 

pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta tentang doping dan suplemen. 

2. Memberi informasi yang bermanfaat bagi pembaca tentang doping dan 

suplemen 

3. Sebagai referensi dan pengetahuan tambahan, khususnya untuk para 

pelatih bola voli Pelatda PON DKI Jakarta tentang doping dan suplemen. 


